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INFORMASI, SUMBER KREATIVITAS &
INOVASI ENTREPRENEUR

Bambang Dwi Hartono*

Abstrak

tka ada modal usaba yang lebih penting

dari uang, berapapun besarnya, modal itu

adalab ide-ide cemerlang dan impian, se-
bagian besar wiransabawan yang sukses memu-
lai usahanya dari ide-ide atau gagasan yang
orisinil, Gagasan atau ide tersebut sumbernya
adalab informasi,, seperti dalam kasus Bill
Gates yang bermimpi babwa suatu saat personal
komputer (PC) akan tersedia dirumah setiap
orang. Impian itu kini menjadi kenyataan.Di
Indonesia ada Tirto wtomo yang berminmpi akan
ada orang yang cukup ‘anch” untuk bersedia
rmembeli air mineral, dan sekarang mimpi ity
terbukli dengan banyaknya orang mengkon-
sumsi Aqua dan Vit setiap hari. 1.2bib gila
lagi apabila kita max minum teb yang sudah
berbari-hari  atan  berbulan-bukan, dan
sekarang terbukti hampir diselurub pelosok
negeri ini lersedia teh dalam kemasan botol
maupun kolak.

Derrikian puia ketika anda pergi ke se-

buakh Kafe, dan ternyata anda tidak menkon-
Sumsi mainuman keras, dan salah satu minuman
yang cocok adalah ‘Soft drink”, entah mengapa
sebagian dari kita memtilih Coca Cola. Per-
nabkah  kita  berpikir sebetuimya apa yang
telah dilakukan sehingga hampir sebagian orang
terpengarul untuk memilib. Dan pernabkab
anda berpikir derimana orang-orang mendapat-
kan gagasan-gagasan cemerlang yang membuat
usaba mereka luar biasa suksesnya, tiada lain
sumbernya adalah informasi, mudab-nudaban
tulssan ini dapat memberikan jawaban babwa
labirnya kreativitas dan inovasi itu bukan dar
wistek. dan tidak hanya untuk  sekelompolk
orang. Setiap orang mempunyai kemampuan
untuk  berkreativitas dan  berinovasi. suaty:
usaha yang sukses adalah usaba yang men-
yadari bagaimana mengimplementasikan secara
kreatif dan utub beberapa nilai-nilai wirausaba
(entrepreneur) kedalam lingleungan dan  bisnis
Yyang perubabannya sangat cepat.
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Hubungan Kreativitas dengan Kewi-
rausahaan

Kreativitas adalah sikap yang me-
nyebabkan adanya inovasi, menemukan
cara baru untuk melakukan sesuatu, dan
merupakan suatu resep utama untuk ke-
berhasilan wirausaha. Di era sekarang ini
para wirausaha menghadapi suatu masa
depan yang tidak pasti Adalah suatu
fakta hidup bahwa di dalam lingkungan
yang terburukpun orang-orang yang
kreatif dapat menghadapi masalah,
mampu beradaptasi dengan lingkungan
dan memanfaatkannya secara inovatif.

Inovasi adalah bagaimana sebuah
perusahaan atau seseorang menghasilkan
uang dari sebuah kreativitas (Higgins:
1994). Dan proses untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dikenal sebagai
“orijinasi” (origination). Sesuatu yang ofi-
sinil adalah sesuatu yang baru, sesuatu
yang tidak ada sebelumnya. Kreativi-
tas adalah proses menghasilkan sesuatu
yang baru dan bemilii. Terdapat banyak
ide atau gagasan dan konsep yang on-
sinil, tetapi beberapa diantaranya tidak
mempunyai nilai sehingga tidak dapat
dianggap sebagai kreatif. Sebuah kreasi
adalah sesuatu yang ornsinil dan mem-
punyai nilai.

Inovasi adalah proses menciptakan
sesuatu yang baru yang mempunyai nilai
tinggi terhadap seseorang, sekelompok,
atau sebuah organisasi, dan bahkan
masyarakat. Jadi sebuah inovasi adalah
sebuah kreasi, yang mempunyai nilai
tinggi. Orang kreatif adalah orang orang
yang selalu ingin tahu dan yang mem-
punyai rasa kepedulian yang kuat terha-
dap keadaan sekeliling. Mereka tetbuka
dalam menerima semua gagasan - ga-
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gasan dengan anggapan bahwa setiap
gagasan itu berguna sekuang-kurangnya
untuk melakukan pertimbangan awal
Serta mereka juga mempunyai toleransi
tinggi tethadap kemajemukan.

Dalam memahami kewirausahaan,
petlu diketahui terlebih dahulu apa yang
dimaksud dengan wirausaha (orang yang
terlibat langsung dalam kegiatan usaha)
itu sendiri. Wirausaha merupakan si-
nonim dari wiraswasta yang diartikan
sebagai pejuang yang gagah, luhur, ber-
ani dan pantas menjadi teladin dalam
bidang usaha (Hubeis, 1997). Kewi-
rausahaan diartikan sebagai kemauan
yang kuat untuk berkarya dengan sema-
ngat mandir, mampu membuat kepu-
tusan yang tepat dan berani mengambil
resiko, kreatif dan inovatf, tekun dan
produktif, berkarya dengan penuh se-
mangat kebersamaan dan etika bisnis
yang sehat.

Rumusan tentang konsep kewirausa-
haan dapat dijumpai dalam berbagai li-
teratut, seperti yang telah disarikan oleh
Dollinger (1999), yang intinya secara
universal bercirikan: ”Suatu tatanan nilai
individual yang dimiliki seseorang,
seperti: kemampuan memanfaatkan ke-
sempatan, keberanian mengambil resiko,
kepemilikan basic managerial skill yang
memadai, dorongan untuk melakukan
kreativitas ataupun daya inovasi, serta
pembentukan visi yang jauh ke depan”.
Seorang wirausahawan sebenarnya
adalah orang yang bertindak sebagai per-
intis dalam merubah ide menjadi pro-
duk; impian menjadi kenyataan dan se-
lalu melihat peluang untuk penciptaan
dan pelaksannan ide baru (Allen, 1999).

Dengan demikian wirausaha harus
mampu meramu kreativitas, inovasi dan
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resiko dengan kerja keras, itu pulalah
yang menyebabjkan seorang wirausaha
selalu melacak informasi dan menerima
perubahan. Dari beberapa gambaran di
atas dapat disimpulkan bahwa kewir-
ausahaan merupakan proses mencipta-
kan gagasan atau ide baru (Knowledge Cre-
ating) dan melaksanakan gagasan itu se-
cara inovatif demi menghasilkan

kekayaan dan nilai tambah.

. Lahirnya Inovasi dan Kreativitas

Di samping ide cemerlang dan im-
pian, kreativitas adalah paket wajib un-
tuk meraih sukses sebagai wirausaha,
kretivitas lebih merupakan resources yang
tidak mudah untuk ditiru ketimbang re-
sources lainnya yang berupa fisik, terma-
suk uang. Manakala sebuah perusahaan
obat panu bangga karena pesan I-
klannya menjadi sangat terkenal, dan
menganggap iklan yang diciptakannya
demikian kreatif, temyata hasilnya pen-
jualannya  dapat
dinilai gagal. Mung-
kin masih terkiang
di benak kita pesan
iklan  “ Kenapa...
Gatal yaa....”, semua
orang ternyata tidak
mengenal iklan itu

untuk produk yang

yang lenglkap.

Ada sebuah strategj iklan yang dapat
dinilai sangat kreatif dan inovatif, yairc.
dar salah satu perusahaan biskuit “bany”
yang sekarang sangat terkenal, walau pun
tidak menggunakan “orang terkenal” se-
bagai bintang iklannya, iklan ini telah
berhasil menjadi kan biskuit baru terse-
but sebagai pemimpin pasar, dan semus,
anak yang mengkonsumsinya pasti teri-
ngat dengan pesan inovatif “ diputer.....
di celup.. dan dijilat...! Yaitu produk
OREO. Dan ba-ayak lagi perusahaan-
perusahaan ‘yang kreatif sehingga sulit
untuk disaingi. Kretivitas “Kopiko” se-
bagai permen rasa kopi pertama kali te-
lah mampu menyihir semua orang untuk
selalu i-ngat kopiko datipada permen
rasa kopi lainnya seperti dorino trebor kopi,
balico, kino maupun _yesco.

Semua itu tanpa kita sadari bahwa
penyebabnya adalah kreativitas dan ino-
vasi, yang lahir dari’kemampuan perusa-
haan dalam mengelola kinerjanya dengan

Competitive Advantage [i
B s s A R e e R

Continuous Innovation ¥
5 Tl i B A

i A

mana!  Akibatnya
yang merasakan
beruntung  adalah

produk lain. Hal ini

disebabkan bahwa

proses  penciptaan
kreativitas tersebut

tidak  didasarkan
pada pengetahuan

(Dwi Hartono), Informasi, Sumber Kreativitas & Inovasi Entrepreneur [15-20] 17



dilandasi “ Knowledge Creating” yang
terus menerus. Artinya perusahaan atau
organisasi yang memiliki kemampuan
menciptakan pengetahuan baru, service
dan sistem yang menjadi landasan bagi
terjadinya inovasi yang terus menerus.
Model berkut menjelaskan bagaimana
terjadinya kemampuan daya saing yang
lahir akibat penciptaan pengetahuan dan
inovasi yang terus menerus:

Informasi menjadi kuncdi penting bagi
lahirnya ide-ide yang dibutubkan bagi
penciptaan inovasi yang kontinu.

Kemampuan daya saing suatu peru-
sahaan atau organisasi sangat ditentukan
oleh ada atau tidaknya “ Continous In-
novation” (Inovasi yang berkesinambu-
ngan) yang selaln  dilahirkan terus
menerus oleh sumberdaya manusianya,
baik secara individu maupun kelompok.

Nonaka dan Takeuchi (1995) men-
yatakan bahwa knowledge itu mempunyai
tiga pengertian, yaitu : (1) beliefs dan com-
mitment, (2) action dan (3) meaning. Ber-
jalan baik atau tidaknya suatu organisasi
(perusahaan) tergantung pada bagaimana
belief pimpinan tethadap bawahan, belief
bawahan terhadap atasan, dalam usaha
menjalankan roda organisasi. Setelah
semua unsur mempunyai belzef yang sama
untuk memajukan  organisasi, pada
tahap berkutnya adalah bagaimana
setiap unsur tersebut melakukan actron-
nya, dan akhimya memberikan makna
(meaning) terhadap kemajuan yang
diperoleh.

Lebih lanjut Nonaka dan Takeuchi
(1995) membedakan knowledge menjadi
dua tipe, yaitu Tact Knowledge dan Expliat
Knowledge. Tacit knowledge bersumber pada
pengalaman pribadi, berdaku “ di sini
dan sekarang” (bere and now) dan bersifat
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praktis. Sedangkan Explict knowledge di-
dasarkan pada rasionalitas (mind), bet-
laku untuk di mana saja dan kapan saja,
serta bersifat teoritis (digital knowledge).
Perkawinan dari dua jenis knowledge ter-
but dapat merupakan sumber lahirnya
kretivitas dan inovasi.

Dalam pengembangan kreatifitas,
terdapat tiga komponen yang mempe-
ngaruhinya, yaitu : (1} expertise, (2) oreative
thinking skills, dan (3) motivation (Waring,
1996). Kewirausahaan dalam pengem-
bangan usaha tidak lepas dad kategori
wirausaha dan karakteristik yang me-
nyertainya, yaitu : (1) Administrative Entre-
preneur, (2) Performer, (3) Integrator, dan (4)
Entreprenenr. Pada intinya, kategori wi-
rausaha terdiri atas unsur self-
knowledge imagination,  practical knowledge,
analytical abifity, search skill, foresight, compu-
tation skill, communication skill, dan organi-
ation skill.

Untuk membuat bagaimana iadi-
vidu (organisasi) mampu menciptakan
knowledge (knowledge creating), maka semua
individu dalam organisasi tersebut harus
mampu mengubah pola pikir (change of
mindsel). (Covey (1993) misalnya, mem-
berikan cara bagaimana mengubah pola
pikir, melalui kebiasaan seseorang dalam
sehari-hari, dengan apa yang disebut
“Tujuh Kebiasaan Manusia yang Sangat
Efektif” (The Seven Habits of Highh Elffec-
tive People), yaitu : (1) Proaktif, (2) memu-
lai dengan akhir dari pikiran, (3) Menda-
hulukan yang harus didahulukan, baru
dimengerti, (4) Berpikir menang dan
menang, (5) Berusaha mengerti lebih da-
hulu, baru dimengerti, (6) Mewujudkan
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sinergi, dan (7) Meluangkan waktu
“untuk mengasah”.

Hasil penelitian para ahli, sebagai-
mana dikemukakan oleh Thomas W.Y.
Man dan Theresa Lau dalam Dana

skills yang dimilikinya, mampu berkreasi
dan berinovasi, serta mempunyai visi
yang jauh ke depan. Sebagai ilustrasi, Bill
Gate, adalah seorang entreprenear yong
sangat berhasil dalam menciptakan nilai
tambah setiap produk yang dihasilkan,
muncul ide dan kreasi-kreasi baru
dalam memanfaatkan sumber daya.
Model berikut boleh dibilang model
yang sangat strategik untuk digunakan
sebagai cara melahirkan individu-
individu yang memiliki kompetensi un-
tuk menjadi entrepreneur unggul yang
dapat menciptakan kretavitas dan ino-
vasi  secara terus menerus. Model ini
menjelaskan bagaimana individu ditun-

kemauan untuk melakukan kegiatan ob-
servasi  terhadap lingkungan, berusaha
untuk melakukan asesment, kemudian di-
tuangkan dalam bentuk design dan selan-
jutnya dilaksanakan secara konsisten.
Melalui Model ini setiap individu ditun-
. tut untuk melacak informasi secara kon-
(1999), mengindikasikan bahwa terdapat  tinu.

6 (enam) strategi kompetensi dalam entre-
preneurship, yaiva: (1) Opportunity Competen-
cies, (2) Interactive Competencies, (3) Concep-
tual Competencies, (4) Organising Competen-
cies, (5) Strategic Competencies, dan (6) Com-
mitment Compelencies.

Kompetensi yang dimiliki oleh seo-
rang wirausaha dipengaruhi oleh keenam
kompetensi tersebut. Strategi Kompe-
tensi ini akan sangat berpengaruh terha-
dap visi seorang wirausaha dalam
menghadapi tantangan dan ketidakpas-
tian. Namun secara umum, seorang wir-
ausaha dicitikan oleh kemampuannya
dalam memanfaatkan peluang dan ke-
sempatan, keberaniannya mengambil re-
siko yang dilandasi oleh basic managerial

Model “Individual Learning”

Yang akan dikedepankan dalam
uraian selanjutnya adalah bahwa untuk
menjadi seorang wirausaha (entrepreneur)
tidaklah cukup hanya dilandasi oleh ke-
beraniannya mengambil resiko saja,
tetapi lebih dititikberatkan kepada ke-
mampuannya untuk berinovasi dan
betkreasi (wew venture creation). Namun
demikian, seseorang yang mampu
berkreasi dan bernovasi, tetapi tidak
berani untuk mengambil resiko, juga bu-
kanlah seorang wirausaha. Dengan
demikian, antara cifi yang satu dengan
citi yang lain tidaklah dapat dipisah-

pisahkan, meliputi continuons innovation,

(Dwi Hartono), Informasi, Sumber Kreativitas & Inovasi Entrepreneur [15-20] 19

tut untuk memiliki sikap /earning melalai
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collective learning dan knowledge creating.

Keberhasilan seseorang, sebenarnya
adalah kesuksesan orang tersebut dalam
memanfaatkan dan menggunakan infor-
masi & peluang yang dimiliki, serta
menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara efisien. Dalam hal ini dapat diarti-
kan bahwa fondasi kewirausahaan, baik
praktek maupun disiplin adalah mem-
praktekkan inovasi secara sistematik,
yaitu : (1) inovasi dimulai dengan analisa
sumber informasi & peluang baru, (2)
inovator yang berhasil harus mengguna-
kan otak kiri dan otak kanan, (3) inovasi
harus sederhana dan fokus, dan (4) ino-
vasi adalah kerja, memerlukan pengeta-
huan, ingenuity dan fokus. Inovasi dapat
dikategorikan atas : (1) product innovation,
(2) process innovation, (3) marketing innova-
tion dan (4) managemen: innovation
(Higgins, 1994).

Akhirnya kalau kita ambil pesan
moral dari dongeng dewa Hoki, ternyata
yang namanya keberuntungan atau
“Tuck” dalam setiap usaha yang di-
jalankan ternyata tidak begitu saja jatuh
dari langit, dengan kata lain “tanpa
usaha”. Keberuntungan hanya diperoleh
oleh orang orang yang selalu memiliki
sikap “learning invidual” yang tinggi,
yang senantiasa mau mencari informasi,
mau belajar, mau mendengarkan,
bersedia dikritik, berani mengambil re-
siko dan senantiasa mencari informasi
untuk penciptaan pengetahuan dalam
rangka melahirkan kreativitas dan ino-
vasi secara kontinu. Bagi mereka yang
bermalas-malasan, merasa paling benar
sendiri, tidak mau mendengarkan orang
lain, tidak memiliki kepedulian terhadap
lingkungan maka kretivitas, inovasi dan
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keberuntungan akan jauh dari pangkuan.
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